Polres Bombana Cek Ketersediaan
Bahan Pokok di Gudang Bulog

Bombana, sultranet.com - Personil Sat Reskrim Polres Bombana bersama Sat
Sabhara melakukan pengecekan langsung di Gudang Bulog, Desa Tembe,
Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten Bombana. Kegiatan ini dilakukan untuk
memastikan ketersediaan bahan pokok bagi masyarakat menjelang Ramadhan
dan Idul Fitri 2025 serta menjaga stabilitas pasokan pangan di tengah lonjakan
permintaan yang kian meningkat. (5/3)

Dalam kegiatan tersebut, tim gabungan melakukan verifikasi administrasi dan
evaluasi fisik terhadap stok yang tersimpan. Pemeriksaan menyeluruh mencakup
peninjauan dokumen pencatatan, pengukuran jumlah bahan pokok, dan inspeksi
kondisi penyimpanan guna memastikan kualitas serta keamanan barang. Hasil
pengecekan menunjukkan bahwa Gudang Bulog memiliki stok sebanyak 892.120
kilogram beras, 18.900 kilogram gula, dan 81.552 liter minyak goreng. Data
tersebut dinyatakan cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
menghadapi periode peningkatan konsumsi menjelang perayaan besar.

“Kami memastikan bahwa stok beras, gula, dan minyak goreng di Gudang
Bulog saat ini memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kegiatan
pengecekan ini merupakan wujud sinergi antara aparat keamanan dan
pengelola logistik dalam menjaga kestabilan pasokan pangan menjelang
Ramadhan dan Idul Fitri 2025,” kata IPTU Yudha Febry Widanarko, KASAT
RESKRIM Polres Bombana.
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Kegiatan pengecekan ini merupakan bagian dari upaya rutin aparat dalam
mengantisipasi potensi gangguan pasokan yang dapat berdampak pada kenaikan
harga dan ketidakmerataan distribusi di pasar lokal. Selain verifikasi jumlah dan
kualitas barang, tim juga mengevaluasi prosedur penyimpanan dan distribusi
untuk mendeteksi potensi hambatan yang mungkin muncul. Pengawasan yang
transparan dan sistematis ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat serta menjaga stabilitas ekonomi daerah melalui penegakan standar
operasional yang telah ditetapkan.

“Kegiatan pengecekan ini sangat penting untuk memastikan setiap kebutuhan
masyarakat terpenuhi dan penyimpanan barang berjalan sesuai standar. Kami
berkomitmen untuk terus meningkatkan sistem manajemen stok guna
mendukung distribusi yang lancar dan mencegah terjadinya penimbunan,” ujar
Kepala Gudang Bulog

Sinergi antara aparat dan pengelola logistik juga didukung oleh koordinasi
intensif antara pemerintah daerah dan instansi terkait, sehingga setiap langkah
pengawasan dapat berjalan optimal. Melalui evaluasi berkala dan penerapan
prosedur yang ketat, diharapkan distribusi bahan pokok tetap lancar dan mampu
mengantisipasi dinamika pasar. Langkah strategis ini menunjukkan komitmen
seluruh pihak untuk menjaga ketersediaan pangan nasional dan memberikan
dampak positif bagi perekonomian lokal, sehingga masyarakat dapat menyambut
Ramadhan dan Idul Fitri 2025 dengan rasa aman dan nyaman.



Pasar Murah di Rarowatu Utara
dan Lantari Jaya Diserbu Warga

Bombana, sultranet.com - Menjelang bulan suci Ramadhan, Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan
UKM menggelar pasar murah di Kecamatan Rarowatu Utara dan Lantari Jaya.
Program ini disambut antusias oleh masyarakat yang berbondong-bondong
memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan bahan pokok dengan harga lebih
terjangkau. (27/2)

Kegiatan pasar murah ini merupakan bagian dari strategi pemerintah dalam
mengendalikan inflasi serta membantu masyarakat menghadapi lonjakan harga
yang kerap terjadi menjelang bulan puasa. Berbagai kebutuhan pokok seperti
beras, minyak goreng, gula pasir, dan tepung dijual dengan harga subsidi melalui
kerja sama dengan Perum Bulog sebagai penyedia bahan utama.

Kepala Dinas Perindagkop dan UKM Bombana, Asis Fair, yang turun langsung
memantau jalannya kegiatan, menegaskan bahwa pasar murah ini merupakan
wujud komitmen pemerintah dalam menjaga stabilitas harga di daerah. “Kami
ingin memastikan bahwa masyarakat mendapatkan akses terhadap bahan pokok
dengan harga yang lebih terjangkau. Ini adalah upaya konkret kami untuk
mengurangi beban ekonomi masyarakat, terutama menjelang bulan Ramadhan,”
ujarnya.

Ferawati, Kepala Bidang Perdagangan sekaligus koordinator pasar murah,
menjelaskan bahwa program ini akan terus digelar di berbagai kecamatan lainnya
agar manfaatnya bisa dirasakan lebih luas. “Kami ingin memastikan bahwa
masyarakat di seluruh wilayah Bombana, termasuk daerah terpencil, dapat
merasakan dampak positif dari program ini. Pasar murah ini bukan hanya sekadar
membantu warga membeli bahan pokok dengan harga lebih murah, tetapi juga
sebagai langkah untuk menekan kenaikan harga di pasaran,” katanya.

Camat Rarowatu Utara, Abdul Hajar Aswad, yang turut hadir dan mengarahkan
warganya untuk memanfaatkan pasar murah ini, mengungkapkan apresiasinya
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terhadap langkah pemerintah. “Kami sangat berterima kasih atas inisiatif ini.
Pasar murah seperti ini sangat membantu warga kami, terutama bagi mereka
yang memiliki penghasilan terbatas. Dengan adanya harga yang lebih murah,
mereka bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih ringan,” tuturnya.

Warga yang datang ke pasar murah mengaku sangat terbantu dengan adanya
program ini. Seorang ibu rumah tangga asal Rarowatu Utara, Hasna,
menyampaikan rasa syukurnya karena bisa mendapatkan kebutuhan pokok
dengan harga lebih bersahabat. “Beras dan minyak goreng biasanya mahal kalau
mendekati bulan puasa, tapi di pasar murah ini harganya jauh lebih murah.
Semoga kegiatan seperti ini sering diadakan,” ujarnya.

Selain menekan inflasi, pasar murah juga diharapkan dapat menjaga daya beli
masyarakat serta mengurangi potensi kelangkaan bahan pokok di pasaran.
Pemerintah Kabupaten Bombana akan terus menggencarkan kegiatan serupa di
berbagai wilayah guna memastikan stabilitas harga menjelang dan selama
Ramadhan.

Jelang Ramadhan, Pemkab
Bombana Gelar Pasar Murah
untuk Warga

BOMBANA, sultranet.com - Menjelang Bulan Suci Ramadhan 1446 H/2025 M,
Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas Ketahanan Pangan menggelar
Gerakan Pangan Murah Keliling (GAUL) untuk membantu masyarakat
mendapatkan kebutuhan pokok dengan harga terjangkau. Kegiatan ini
berlangsung di halaman Kantor Kecamatan Rumbia Tengah dan sukses menarik
antusiasme warga sejak pagi, Kamis (27/2/2025).

Dalam program ini, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana menggandeng
Perum Bulog Cabang Bombana serta para pedagang lokal guna memastikan
ketersediaan pangan dengan harga yang lebih rendah dibandingkan harga pasar.
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Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Binnuraeni AS
menyampaikan bahwa program ini bertujuan untuk menjaga stabilitas pasokan
dan harga pangan, terutama menjelang bulan puasa.

“Kami ingin memastikan masyarakat bisa mendapatkan bahan pokok dengan
harga yang lebih murah, sehingga mereka dapat lebih siap menyambut Ramadhan
tanpa khawatir akan kenaikan harga pangan,” ujarnya.

Sebanyak sembilan komoditas pangan strategis dijual dengan harga subsidi
dalam program GAUL ini, yakni beras premium, minyak goreng, gula pasir,
tepung terigu, telur ayam ras, daging ayam potong, serta bawang merah dan
bawang putih.

Berikut harga komoditas yang ditawarkan dalam kegiatan ini:

= Beras premium: Rp 100.000/10 Kg

» Minyak Kita Premium: Rp 15.000/liter
= Gula pasir: Rp 15.000/Kg

= Terigu Kompas: Rp 10.000/Kg

» Minyak goreng Sedap: Rp 18.000/liter
= Telur ayam ras: Rp 45.000/rak

» Daging ayam potong: Rp 50.000/ekor
= Bawang merah: Rp 20.000/Kg

= Bawang putih: Rp 30.000/Kg

Masyarakat menyambut baik program ini karena harga yang lebih terjangkau
dibandingkan harga di pasaran. Seorang warga, Rahmawati (42), mengaku
senang bisa membeli bahan pokok dengan harga murah.

“Harga di pasar sekarang naik, jadi program seperti ini sangat membantu kami,
apalagi sebentar lagi puasa,” katanya.

Program GAUL ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam menekan laju
inflasi dan menjaga daya beli masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat meningkatkan ketahanan pangan di Bombana serta memastikan kebutuhan
masyarakat terpenuhi menjelang bulan Ramadhan.

Antusiasme masyarakat terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa program
pangan murah sangat dibutuhkan, terutama di tengah situasi ekonomi yang



belum sepenuhnya stabil. Pemerintah Kabupaten Bombana pun berkomitmen
untuk terus menghadirkan program serupa di berbagai wilayah guna memastikan
ketersediaan pangan tetap aman dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat.



